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HINDARI KERUMUNAN MASSA

Pilkada Jangan Jadi Klaster Covid-19

Ditegaskan Kepala Satpol PP

Bantul, Yulius Suharta, Kamis (1/10),

peningkatan kegiatan operasi yustisi

tersebut karena terkait dengan masa

perpanjangan tanggap darurat di DIY

sampai 31 Oktober 2020. Karena itu

jajaran bidang pengamanan dan pene-

gak hukum Gugus Tugas Covid-19

Bantul akan terus melakukan operasi

yustisi. “Agar masyarakat semakin

taat terhadap protokol kesehatan

menghadapi kebiasaan baru dalam

kegiatan sehari-hari,” ungkapnya.

Peningkatan kegiatan operasi, se-

lain karena masa perpanjangan tang-

gap darurat, juga ada keterkaitan de-

ngan tahapan Pilkada serentak 2020

di Bantul, agar angka penularan

Covid-19 ditekan sekecil mungkin.

Apalagi saat ini sudah memasuki

tahap kampanye, maka kerumunan

massa harus dihindari.

Pengumpulan massa di luar kepen-

tingan kampanye juga dibatasi hanya

50 persen dari kapasitas tempat perte-

muan. “Jangan sampai Pilkada men-

jadi klaster baru penyebaran Covid-

19,” tutur Yulius.

Diakui, hingga saat ini penularan

Covid-19 di Bantul angkanya masih

fluktuatif. Karena itu masyarakat di-

minta untuk lebih sadar taat terhadap

protokoler kesehatan dan dapat saling

mengingatkan. Jika ada warga yang

tidak memakai masker, warga yang

lain wajib mengingatkan.

Sementara Kapolres Bantul, AKBP

Wahcyu Tri Budi Sulistiyono SIK SH

MH mengungkapkan, sesuai instruksi

dari Mabes Polri, di Polres Bantul

telah terbentuk Tim Aman Nusa yang

tugasnya memberikan edukasi dan

mengingatkan masyarakat agar se-

lalu taat terhadap protokoler kese-

hatan. “Tujuannya ikut mempercepat

masalah Covid-19 segera berakhir,” je-

las Kapolres Bantul.

Sementara itu, Pemkab Bantul

mendukung kebijakan KPU Bantul

tentang larangan atau tidak diperke-

nankannya kegiatan kampanye terbu-

ka atau bentuk rapat umum bagi pa-

sangan calon bupati dan wakil bupati

peserta Pemilihan Kepala Daerah

2020.

Sekda Bantul, Helmy Jamharis

menuturkan pihaknya mendukung

tak adanya kampanye terbuka yang

dihadiri banyak massa. “Pembatasan

peserta kampanye minimal 50 orang

dan kami mendukung karena kebi-

jakan baik dalam upaya meminimal-

isir penyebaran kasus Covid-19. Saya

mengajak paslon dan masyarakat

mengoptimalkan media dalam

jaringan atau yang tidak meng-

haruskan tatap muka apalagi

berkerumun dalam menyosialisasikan

program dan mendapatkan infor-

masi,” urai Helmy.

Adapun tahapan kampanye bagi

paslon bupati dan wakil bupati pada

peserta Pilkada Bantul dilakukan se-

jak 26 September sampai 5 Desember. 

Ketua KPU Bantul Didik Joko

Nugroho mengatakan, dengan adanya

peraturan terbaru yaitu Peraturan

KPU No 13 Tahun 2020 bahwa pelak-

sanaan kampanye pada Pilkada dipri-

oritaskan dengan media daring.

“Untuk kampanye metode rapat

umum terbuka atau pentas seni atau

pentas budaya kemudian konser terse-

but dengan adanya Peraturan KPU

yang terbaru tersebut sudah tidak

diperbolehkan. Dalam peraturan se-

belumnya kampanye metode ini sem-

pat dibolehkan. Jadi tidak diper-

bolehkan yang sifatnya rapat umum,

kemudian pentas-pentas, konser dan

perlombaan. Yang diperkenankan di-

dorong untuk memanfaatkan teknolo-

gi informasi dengan media daring,

kalau terpaksa ada pertemuan tatap

muka maksimal dibatasi 50 peserta,”

urai Didik.                            (Jdm/Aje)-f

3 M, KUNCI PERANGI COVID -19

Program KTN Diluncurkan di Sidomulyo 
BAMBANGLIPURO

(KR) - Peluncuran Kam-

pung Tangguh Nusantara

(KTN) di Bukit Pangul

Dusun Ngajaran Desa

Sidomulyo Bambanglipuro

Bantul tahun 2020, men-

jadi jawaban untuk

memutus rantai penye-

baran Covid-19. KTN

tersebut jadi tonggak un-

tuk membangun sema-

ngat agar pandemi segera

berakhir.

Acara tersebut dihadiri

Kepala BPBD Bantul Drs

Dwi Daryanto  MSi, Ca-

mat Bambanglipuro Drs

Lukas Sumanasa MKes,

Lurah Desa Sidomulyo

Bambanglipuro Edy Mur-

jito SPd, Wakil Ketua

Paguyuban Serdadu Laut

Sultan Agung (PSA) Kabu-

paten Bantul, Peltu Mar

Yohanes Ari Prabowo.

Kapolres Bantul, AKBP

Wahcyu Tri Budi Sulisti-

yono SIK, mengungkapkan,

diluncurkannya Kampung

Tangguh Nusantara 2020

sebagai salah satu komit-

men Pemdes Sidomulyo,

masyarakat serta Polres

Bantul mencegah penye-

baran Covid-19. 

“Tentunya KTN ini bisa

bermanfaat dan diman-

faatkan memberikan

mengedukasi warga pen-

tingnya melaksanakan

protokol kesehatan. Meski

secara umum kesadaran

masyarakat melaksana-

kan protokol kesehatan

sangat baik,” jelasnya.

Dijelaskan, sekarang ini

memang ada beberapa

pembatasan dilakukan pe-

merintah terhadap

kegiatan dan aktivitas

masyarakat. Di sisi lain,

pemerintah sudah mem-

berikan kelonggaran de-

ngan tetap patuh protokol

kesehatan, tujuannya su-

paya aktivitas ekonomi

tetap berjalan.

“Harus diingat adalah

aktivitas boleh dilak-

sanakan, tapi protokol ke-

sehatan tetap harus dilak-

sanakan itu tidak bisa

ditawar. Paling penting

ialah, 3M harus dilak-

sanakan, yakni memakai

masker, menjaga jarak

dan mencuci tangan,”

ujarnya, Rabu (30/9).

Lurah Desa Sidomulyo

Edy Murjito SPd meng-

ungkapkan, sebelumnya

di Bukit Pangul Ngajaran

Sidomulyo dijadikan

lokasi karantina. Setelah

karantina sesuai protokol

kesehatan selesai warga

boleh kambali.  “Selama

karantina Pemdes Sido-

mulyo menanggung kebu-

tuhan logistik,” ujar Edy.

Dengan KTN tersebut

Edy optimis upaya pence-

gahan Covid-19 lebih efek-

tif. Semua warga terus di-

berikan edukasi.    (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Peluncuran KTN di Bukit Pangul Sidomulyo Bambanglipuro. 

SEWON (KR) - SMKN 1 Sewon secara

resmi menjadi Badan Layanan Umum

Daerah (BLUD) menyusul 2 SMK lain di

Kota Yogya dan Wonosari. Sementara itu

Sekretaris Daerah (Sekda) DIY menar-

getkan seluruh SMK di DIY hendaknya

dapat menjadi BLUD.

“SMK sudah siap  dari sisi pengalam-

an menjadi BLUD. Tinggal kita evaluasi

pengelolaan manajemen dan seba-

gainya,” jelas Sekda DIY, Kadarmanta

Baskara Aji saat penyerahan SK BLUD

di SMKN 1 Sewon, Rabu (30/9).

Dengan adanya BLUD maka guru

dan karyawan harus lebih semangat

mengembangkan sekolah. Sekda juga

menegaskan kedepan seluruh SMK wa-

jib menjadi BLUD dan SMK wajib me-

miliki target kejelasan pengembangan

badan usahanya. “SMK harus menjadi

pilihan utama bagi generasi muda,”

tegasnya.

Kepala SMKN 1 Sewon, Ardani MPd,

menegaskan BLUD adalah semangat

bersama dan hadir nyata diharapkan

mampu menjadi semangat siswa SMK

bekerja sejak dini. Berbagai jenis

pelayanan produk dalam BLUD seperti

hotel salon, laundry, katering, bakery

dan cake, butik, konveksi bahkan super-

market.

Kepala Dinas Pendidikan DIY, Didik

Wardoyo, menambahkan sekolah kejuru-

an dalam menjalankan model manaje-

men menjadi fleksibel dengan sistem

BLUD. BLUD imbuhnya menjadi replika

dunia kerja yang menjadi motivasi seko-

lah menengah kejuruan lain.          (Aje)-f

BANGUNTAPAN (KR) - Santunan

bagi anak yatim usia SD dan SMP di

Kabupaten Bantul berperan besar me-

ngurangi beban hidup warga kurang

mampu. Jaring pengaman sosial di te-

ngah pandemi Covid -19 mesti digenjot.

Sementara Pemkab Bantul tahun 2020

menyantuni 3.600 anak yatim.

“Program peningkatan kesejahteraan

bagi anak yatim ini sudah kami lak-

sanakan sejak tahun 2017 hingga saat ini

dan terdapat 3.600 anak yatim usia SD

dan SMP masuk dalam program terse-

but,” ujar Kabag Administrasi Kesejah-

teraan Rakyat Setda Kabupaten Bantul,

Sukamto, kemarin.

Sukamto mengungkapkan, khusus di

Kecamatan Banguntapan terdapat 389

anak yatim usia SD dan SMP masuk da-

lam program. Mereka mendapatkan se-

jumlah barang di antaranya tas,alat tulis

serta uang pembinaan. 

Program peningkatan kesejahteraan

anak yatim tersebut bagian dari komit-

men Pemkab Bantul dalam mening-

katkan kualitas pendidikan bagi warga

kurang mampu. Pendidikan sangat pen-

ting sebagai pondasi dalam mewujudkan

generasi cerdas.

Sementara Ny Sanusi warga Karang-

jambe Banguntapan Bantul bersyukur

cucunya masuk daftar program pening-

katan kesejahteraan anak yatim. Hal

tersebut sangat berarti, mengingat kon-

disi sekarang sangat berat dirasakan ba-

gi warga kurang mampu. “Yang menda-

pat bantuan itu cucu saya. Alhamdulillah

Pemkab Bantul memperhatikan anak-

anak dari kalangan tidak mampu,”

ujarnya.                                               (Roy)-f

BANTUL (KR) - Angka kece-

lakaan lalulintas tunggal (kece-

lakaan tanpa lawan) di wilayah

Kabupaten Bantul, selama bulan

September 2020 meningkat.

Menurut data di Satlantas Polres

Bantul, selama September 2020

jumlah kejadian kecelakaan lalulin-

tas ada 142 kasus, mengakibatkan 6

korban meninggal, dan luka ringan

168 korban, kerugian materi Rp 52,5

juta. Dari jumlah kecelakaan terse-

but terdapat kecelakaan tunggal 37

kasus.

Tapi didata dari angka kecelakaan

lalu-lintas ada lawan pengendara

mengalami penurunan. Pada Juli

2020 tercatat 135 kasus, yang

meninggal dunia 10 orang, luka-

ringan 157 orang, kerugian materi

Rp 44,9 juta. Agustus terjadi 157 ka-

sus, meninggal 16 orang, luka

ringan 180 orang dan kerugian me-

teri Rp 64,4 juta. 

Kanit Lakalantas Satlantas Polres

Bantul, Iptu Maryono, Kamis (1/10),

membenarkan adanya peningkatan

angka kecelakaan tunggal di

wilayah tugasnya. Karena korban

kecelakaan tunggal tidak mendapat-

kan jaminan kematian maupun

pengobatan dari Asuransi Jasa

Raharja, maka pengobatan di-

arahkan untuk mengurus ke BPJS,

bagi yang menjadi peserta BPJS.

Menurut Iptu Maryono, terjadinya

kecelakaan tunggal bisa diakibat-

kan karena kurang konsentrasi pe-

ngendara ketika memegang kemudi,

sedang dalam keadaan mengantuk,

bisa juga terjadi pengendaranya

mabuk atau sakit dalam perjalanan.

“Tapi juga bisa karena kondisi

jalan. Jalan yang lurus dan mulus ti-

dak pasti aman untuk pengendara,

Jalan lurus dan mulus malah pen-

gendaranya bisa terlena hilang kon-

sentrasi dan mengalami kece-

lakaan,” ungkap Iptu Maryono.

Sementara kondisi jalan di Bantul

yang rawan dan sering terjadi kece-

lakaan lalulintas di antaranya Jalan

Yogya-Parangtritis, Jalan Yogya-

Wonosari dan Jalan Bantul-Sran-

dakan. Karena itu diimbau kepada

pengendara kendaraan bermotor

untuk lebih hati-hati.            (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Bidang pengamanan dan penegak hukum
Gugus Tugas Percepatan Covid-19 Kabupaten Bantul meliputi
petugas Satpol PP, TNI-Polri dan Dinas Perhubungan Bantul,
masih diperkuat Tim Aman Nusa Polres Bantul, melakukan
peningkatan operasi yustisi pelanggaran protokol kasehatan.

SMKN 1 Sewon Resmi Menjadi BLUD

KR-Rahajeng Pramesi

Penyerahan SK BLUD dari Sekda DIY ke SMKN 1 Sewon.

SELAMA BULAN SEPTEMBER 2020

Angka Kecelakaan Tunggal Meningkat 

Kesejahteraan Anak Yatim Ditingkatkan


